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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

 Penelitian ini penulis lakukan di MI Ashhabul Maimanah 

Sampang Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang Banten pada 

siswa kelas dua. Adapun alasan kelas ini yang digunakan 

penelitian, karena fasilitas yang relatif sama dan karakter siswa 

yang relatif sama. penulis mengambil tempat penelitian tersebut 

karena prestasi kelas ini relatif sama dan merupakan kelas yang 

layak untuk diteliti. 

2. Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

Mei 2014 Juni 2014 Juli 2014 Agustus 2014 
September 

2014 

Okt 

2014 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 

Persetujuan X                                           

Studi 

Pendahuluan 
  X X                                     

  

Penelitian 

Subjek   
    X X                                 

  

Penyusunan 

Instrumen   
        X X                             

  

Pelaksanaan 

Eksperimen   
            X X     
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Pengumpulan 

Data   
                X X X  X                  

  

Pengolahan 

Data   
                      X  X X            

  

Penulisan 

Laporan   
                            X X  X X    

  

Sidang tesis                                          X 

  

B. Metode Penelitian dan Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode survey dengan 

analisis regresi ganda. Metode survey digunakan karena peneliti 

ingin memahami tentang suatu fenomena yang terjadi dalam 

sekolah. Cara mengumpulkan data penelitian adalah dengan cara 

melakukan survey (pengambilan data langsung pada objek  

dilapangan). Menurut Riduwan
1
 analisis regresi ganda digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dua variabel bebas 

atau lebih terhadap variabel terikat. 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu motivasi 

belajar siswa sebagai variabel bebas (X1) dan partisipasi aktif 

orang tua sebagai variabel bebas (X2), sedangkan variabel 

terikatnya (Y) adalah prestasi belajar membaca Al-Qur’an. 

Desain penelitian ini dapat digambarkan:  

                                                 
1
 Riduwan, Analisis Jalur (Path Analisis), (Bandung: Alfabeta, 2008), 

p.2. 
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 X1 

                                                                           

                                       Y 

                         

X2             

           

 

Keterangan : 

X1 = Motivasi belajar siswa  

X2 = Partisipasi aktif orang tua 

Y = Prestasi belajar membaca Al-Qur’an 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas dua 

MI Ashhabul Maimanah Sampang Susukan di Kec. Tirtayasa 

tahun pelajaran 2013-2014. Sampel pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas dua MI Ashhabul Maimanah Sampang Susukan di 

Kec. Tirtayasa yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah siswa 53 

orang. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Peneliti 

akan mengambil sampel dari populasi, sehingga jumlah sampel 

adalah 25 siswa.   
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  Teknik sampling dalam penelitian ini adalah sampling acak ( 

Random Sampling ). Dengan menggunakan teknik random 

sampling ini, maka dalam menentukan anggota sampel, peneliti 

mengambil wakil-wakil dari tiap-tiap kelompok yang ada dalam 

populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota 

subjek yang ada di dalam masing-masing kelompok tersebut. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan random sampling, 

tiap unit populasi diberi nomor, kemudian sampel yang 

diinginkan ditarik sebagian dari populasi secara random (acak), 

baik dengan menggunakan acak nomor ataupun dengan undian 

biasa
2
 adapun teknik sampling berdasarkan Faktorial Group 

Design
3
, dengan langkah sebagai berikut : (1) Memilih sekolah. 

Dalam pemilihan sekolah ini peneliti melihat kesamaan 

(homogen) dari jumlah siswa, fasilitas pendukung dan latar 

pendidikan orang tua, sehingga peneliti menyimpulkan ada dua 

kelas yang memiliki kesamaan tersebut 

                                                 
2
 Nazir M,Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), p.276 

3
 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Edisi Revisi) (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), p.173 
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(2) Memilih Peserta Didik. Dalam pemilihan kelas ini peneliti 

menggunakan teknik random dengan cara pengocokan. Masing-

masing Kelas penelitian. Peneliti memasukan nama peserta didik 

pada masing-masing kelas kemudian melakukan pengocokan. 

Peserta didik yang keluar dijadikan sebagai penelitian. 

(3) Mendata anggota sampel melalui teknik pengocokan yaitu 

nama seluruh siswa dimasukan kedalam tempat tertutup 

kemudian dilakukan pengocokan, nama yang keluar dijadikan 

sebagai sampel penelitian.  

 Sesuai dengan pendapat Nazir dan Arikunto diatas, populasi 

dalam penelitian ini jumlahnya 50 siswa, sehingga besarnya 

sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik pengocokan 

populasi kelas dua MI Ashhabul Maimanah Sampang Susukan di 

Kec. Tirtayasa, dengan besar keseluruhan sampel adalah 

sebanyak 25 siswa yang diambil secara acak. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Variabel Bebas (X1) Motivasi Belajar 

Data untuk Motivasi belajar diambil dari siswa yang 

dijadikan sebagai sampel penelitian dengan jalan memberikan 
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angket penelitian sebanyak 30 butir. Metode yang digunakan 

untuk memperoleh data adalah metode kuisioner. 

2. Variabel Bebas (X2) Partisipasi Aktif Orang Tua 

Data untuk partisipasi aktif orang tua diambil dari orang tua 

siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian dengan jalan 

memberikan angket penelitian sebanyak 30 butir. Metode yang 

digunakan untuk memperoleh data adalah metode kuisioner. 

3. Variable terikat (Y) Prestasi Belajar Membaca Al-Qur’an 

Data untuk prestasi belajar Al-Qur’an diambil dari siswa 

yang dijadikan sebagai sampel penelitian dengan jalan 

memberikan soal penelitian sebanyak 30 soal berbentuk pilihan 

ganda dengan 4 alternatif jawaban. Metode yang digunakan untuk 

memperoleh data adalah metode tes. 

E. Instrumen Penelitian  

1. Variabel Motivasi Belajar Siswa 

a. Definisi  Konseptual 

Motivasi belajar adalah dorongan dalam diri seseorang dalam 

usahanya untuk memenuhi keinginan, maksud dan tujuan, namun 

dalam penerapannya nanti, penggunaan masing-masing unsur 
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tersebut adalah berbeda untuk setiap individu, Sesuai kebutuhan 

dan keinginan masing-masing. 

b. Definisi Operasional 

Tingkat Motivasi adalah dorongan yang sangat besar yang 

dialami siswa ketika menghadapi situasi tertentu dengan indikator 

ketekunan dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat 

dan ketajaman perhatian dalam belajar, berprestasi dalam belajar, 

hubungan orang tua dengan guru disekolah yang diperoleh 

melalui angket soal penelitian sebanyak 30 soal dengan 2 

alternatif jawaban. 

c. Kisi-kisi 

Kisi-kisi adalah tabel yang menunjukan hubungan antara hal-

hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan 

dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrument menunjukan 

kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data darimana 

data diambil dan metode yang digunakan. Adapun kisi-kisi 

instrument Motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 



108 

  

Tabel 3.2 

  KISI-KISI INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Indikator 
Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif + -  ∑ 

1. Ketekunan dalam 

belajar 
1,4,6,8,10 2,3,5,7,9,11 5 6 11 

2. Ulet dalam 

menghadapi kesulitan 
12,14 13,15 2 2 4 

3. Minat dan ketajaman 

perhatian dalam 

belajar 

16,18,21 17,19,20,22 3 4 7 

4. Berprestasi dalam 

belajar 
23,25,26 24,27 3 2 5 

5. Mandiri dalam belajar 28,29 30 2 1 3 

Jumlah 30 

d. Kalibrasi Instrumen 

1) Pengujian Validitas (Kesahihan) 

Kesahihan atau Validitas butir soal menggunakan 

menggunakan ‘r‘ product moment
4
  dengan rumus : 

 
    

      2222 







yynXXn

YXXYn
rXY  

 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi 

                                                 
4
 Op.cit, p.71.  
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N : Banyaknya subjek 

X : Skor butir soal yang dicari validitasnya 

Y : Skor total 

XY  : Perkalian antara skor butir soal dengan skor 

total  

Tabel.3.3 Interpretasi Nilai validitas butir soal 

Nilai Interpretasi 

0,800 – 1,00 

0,600 – 0,799 

0,400 – 0,599 

0,200 – 0,399 

0,000 – 0,199 

Sangat tinggi 

Tinggi    

Cukup 

Rendah  

Sangat rendah 

 

2) Pengujian Reliabilitas (Keterhandalan)  

Keterhandalan (reliabilitas) instrumen untuk soal 

pilihan ganda diuji dengan menggunakan Kuder 

Richardson
5
  dengan rumus :   




















2

1
1 St

PiQi

k

k
KR

r   ;   dimana  : 

                                                 
5
Arikunto Suharsimi Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi) 

(Jakarta: Bumi Aksara), p.100.  
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      rKR     = Koefisien reliabilitas tes 

      k       = Banyaknya butir soal 

      St
2      

= Varians skor total 

PiQi  = Varians skor butir. 

Pi     = Proporsi jawaban benar untuk butir i.  

Qi    = Proporsi jawaban salah untuk butir i. 
 

 

 

 

Tabel. 3.4 Interpretasi Nilai reliabilitas butir soal 

Nilai Interpretasi 

0,800 – 1,00 

0,600 – 0,799 

0,400 – 0,599 

0,200 – 0,399 

0,000 – 0,199 

Sangat tinggi 

Tinggi    

Cukup 

Rendah  

Sangat rendah 

 

 Untuk menentukan reliabilitas partisipasi aktif orang tua 

tingkat soal tersebut digunakan taraf signifikan 5 % pada uji satu 

pihak dan df (derajat kepercayaan) = n – 2. Perangkat soal 

dikatakan reliabel jika rhitung  > rtabel ,   α = 5%, n = jumlah anggota 

sample.  

2. Variabel Partisipasi Aktif Orang Tua Dalam Mendidik 

Anak  

a. Definisi Konseptual 
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 Partisipasi aktif orang tua dalam mendidik anak adalah 

keterlibatan dan perhatian yang di berikan orang tua terhadap 

anaknya dalam proses pendidikan baik dilingkungan sekolah 

maupun dilingkungan keluarga yang meliputi perhatian orang tua 

dalam pendidikan, keterlibatan orang tua terhadap pendidikan, 

dan keterlibatan orang tua dalam komite sekolah. 

b. Definisi Operasional 

 Partisipasi aktif orang tua dalam mendidik anak adalah skor 

tentang keterlibatan dan perhatian yang di berikan orang tua 

terhadap anaknya dalam proses pendidikan baik dilingkungan 

sekolah maupun dilingkungan keluarga yang diberikan kepada 

sampel penelitian sebanyak 30 soal dengan 2 alternatif jawaban, 

meliputi Peranan orang tua dalam mendidik anak dirumah, 

Keterlibatan orang tua disekolah, perhatian orang tua dalam 

pendidikan, keterlibatan orang tua terhadap pendidikan, dan 

Hubungan orang tua dengan guru disekolah. 
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c. Kisi-kisi partisipasi aktif orang tua dalam mendidik anak 

Tabel 3.5 

Kisi – Kisi  Partisipasi Aktif Orang Tua  

Indikator 

No Soal Jumlah 

Butir 
Jumlah 

Soal 
+ - + - 

1. Peranan orang tua 

dalam mendidik 

anak dirumah 

1,2,3,10,14,21 26,29 6 2 8 

2. Keterlibatan orang 

tua disekolah 

4,8,12,15,16,2

0,23,25 

28,30 8 2 10 

3. Perhatian orang tua 

terhadap pendidikan 

anak 

5,6,9,11,13,17,

18 

24,25 7 2 9 

4. Hubungan orang tua 

dengan guru 

disekolah 

7,19 27 2 1 3 

Jumlah  30 

 

d. Kalibrasi Instrumen 

1) Pengujian Validitas (Kesahihan) 

Kesahihan atau Validitas butir soal menggunakan 

menggunakan ‘r ‘ product moment
6
  dengan rumus : 

                                                 
6
 Ibid, p.171.  
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    

      2222 







yynXXn

YXXYn
rXY  

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi 

N : Banyaknya subjek 

X : Skor butir soal yang dicari validitasnya 

Y : Skor total 

XY  : Perkalian antara skor butir soal dengan skor 

total  

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai validitas butir soal 

Nilai Interpretasi 

0,800 – 1,00 

0,600 – 0,799 

0,400 – 0,599 

0,200 – 0,399 

0,000 – 0,199 

Sangat tinggi 

Tinggi    

Cukup 

Rendah  

Sangat rendah 
 

2).  Pengujian Reliabilitas (Keterhandalan)  
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Keterhandalan (reliabilitas) instrumen untuk soal 

pilihan ganda diuji dengan menggunakan Kuder 

Richardson 20
7
 dengan rumus :   




















2

1
1 St

PiQi

k

k
KR

r   ;   dimana  : 

      rKR     = Koefisien reliabilitas tes 

      k       = Banyaknya butir soal 

      St
2      

= Varians skor total 

PiQi  = Varians skor butir. 

Pi     = Proporsi jawaban benar untuk butir i.  

Qi    = Proporsi jawaban salah untuk butir i. 

  Untuk menentukan reliabilitas partisipasi aktif orang tua 

tingkat soal tersebut digunakan taraf signifikan 5 % pada uji satu 

pihak dan df (derajat kepercayaan) = n – 2. Perangkat soal 

dikatakan reliable jika rhitung  > rtabel ,   α = 5%, n = jumlah anggota 

sample.  

                                                 
7
 Ibid, p.100.  
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 Menurut Anas Sudijono
8
 dalam pemberian interprestasi 

terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) pada umumnya digunakan 

patokan sebagai berikut : 

1. Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berarti 

tes reliable 

2. Apabila r11 lebih kecili 0,70 berarti tes tidak reliabel. 

 

3. Variabel Prestasi Belajar Membaca Al-Qur’an 

a. Definisi Konseptual 

Prestasi belajar Al-Qur’an adalah prestasi yang diperoleh 

berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu sebagai prestasi dari proses belajar Al-Qur’an 

b. Definisi Operasional 

 Prestasi belajar Al-Qur’an adalah prestasi yang diperoleh 

berupa kemampuan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu sebagai prestasi dari proses belajar Al-Qur’an yang 

                                                 
8
 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 

Pers), p.209.  
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diperoleh melalui tes pilihan ganda sebanyak 30 soal dengan 4 

alternatif pilihan jawaban. Indikator soal meliputi,  membaca 

huruf hijaiyah alif sampai lam dengan benar, membaca huruf 

hijaiyah bersambung, menunjukkan lafald huruf hijaiyah 

bersambung, dan menunjukan huruf hijaiyah bersambung dengan 

makhraj yang benar. 

 

c. Kisi-kisi 

Kisi-kisi adalah tabel yang menunjukan hubungan antara hal-

hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan 

dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrument menunjukan 

kaitan antara variable yang diteliti dengan sumber data dari mana 

data diambil dan metode yang digunakan
9
. 

Tabel 3.7 

Kisi-kisi Instrumen Tes Prestasi Belajar Al-Qur’an 

No Indikator Soal Jenjang  No. Soal 
Jumlah 

Soal 

1. 

 

Membaca huruf hijaiyah alif sampai 

lam dengan benar 
C1 1-10 10 

2. Membaca huruf hijaiyah bersambung C1,C2 11,13,14,17,20 5 

                                                 
9
 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), op.cit., 

p.138.  
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No Indikator Soal Jenjang  No. Soal 
Jumlah 

Soal 

 

3. Menunjukkan lafald huruf hijaiyah 

bersambung 
C2 12,15,16,18,19 

5 

4. Menunjukan huruf hijaiyah 

bersambung dengan makhraj yang 

benar 

C3,C4 21-30 

2 

 Jumlah 30 30 

 
 

d. Kalibrasi Instrumen 

1) Pengujian Taraf Kesukaran Butir Soal 

Untuk mengetahui soal-soal yang yang mudah, 

sedang dan sukar dilakukan uji taraf kesukaran.untuk 

menghitung indeks kesukaran ini digunakan rumus : 

 

P  =  
JS

B
 

Keterangan : 

 P = Indeks kesukaran 

 B = Jumlah siswa yang menjawab soal itu dengan 

benar 

 JS = Jumlah total seluruh siswa peserta tes 
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Dimana : 

 P = 0,00 – 0,30 : Sukar 

 P = 0,30 – 0,70 : Sedang 

 P = 0,70 – 1,00 : Mudah 

 

2) Pengujian Daya Pembeda Soal 

  Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara siswa yang pandai dengan yang 

bodoh. Untuk menghitung data pembeda soal digunakan 

rumus : 

  D = PA – PB,  Dengan   PA= 
A

A

J

B
 dan   PB= 

B

B

J

B
 

Keterangan :  

 D  = Indeks daya pembeda soal 

 JA  = Jumlah peserta tes kelompok atas 

 JB  = Jumlah peserta kelompok bawah 

 BA = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab 

benar 
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 BB = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab 

benar 

 PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 

benar 

 PB = Proporsi peserta kelompok  bawah yang 

menjawab benar 

Menurut
10

 dalam bukunya prinsip-prinsip dan teknik 

evaluasi pengajaran memberikan penfsiran terhadap daya 

pembeda Item sebagai berikut: 

 D : 0,00 – 0,20 : Jelek 

 D : 0,20 – 0,40 : Sedang 

 D : 0,40 – 0,70 : baik 

 D : 0,70 – 1,00 : baik sekali 

3) Pengujian Validitas Soal 

Rumus validitas yang digunakan adalah korelasi point 

biserial (rpb)
11

 : 

                                                 
10

 Purwanto M Ngalim, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2007), p.144.  
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i

i

t

ti
pb

q

p

S

xx
r


  

Keterangan : 

rpb : Koefisien korelasi point biserial 

Xi : rata-rata skor total responden yang  menjawab 

benar 

Xt : rata-rata skor total seluruh responden 

pi ; proporsi jawaban benar butir i 

qi : proporsi jawaban salah butir i 

St : Standar deviasi skor total 

Dalam pemberian interprestasi terhadap rpb 

digunakan db sebesar (N-nr) dengan N = Jumlah siswa 

dan nr = 2, kemudian rpb dikonsultasikan kepada tabel 

nilai r product moment pada taraf signifikan 5%. Setelah 

dilakukan perhitungan validitas, butir soal dikatakan valid 

jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (rhitung > rtabel) 

untuk taraf signifikan α = 5% dan n = jumlah anggota 

sampel. 

                                                                                                           
11

 Arikunto, op.cit., p.75  
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4) Pengujian Reliabilitas   

Keterhandalan (reliabilitas) instrumen untuk soal 

pilihan ganda diuji dengan menggunakan Kuder 

Richardson 20
12

, dengan rumus :   




















2

1
111 St

PiQi

k

k
r  

dimana  : 

r11 = Koefisien reliabilitas tes 

      k = Banyaknya butir soal 

      St
2 

= Varians skor total 

pi = Proporsi jawaban benar untuk butir i.  

qi = Proporsi jawaban salah untuk butir i. 

Σpq = jumlah prestasi perkalian antara p dan q  

 Dalam pemberian interpretasi terhadap koefesien 

reliabilitas tes (r11) pada umumnya digunakan patokan 

sebagai berikut :  

                                                 
12

 Safari, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta), p.45.  
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1. Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari 0,70 

berarti tes prestasi belajar yang sedang diuji 

reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas 

tinggi 

2. Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes 

prestasi belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 

dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi  

(unreliable). 

 

F. Pelaksanaan Perlakuan 

1. Soal Tes 

Soal tes diberikan setelah siswa menerima pembelajaran 

membaca Al-Qur’an. Sebelum tes dilakukan, inatrumen terlebih 

dahulu dinilai kelayakan oleh ahli dan diujicobakan validitas dan  

reliabilitasnya. Soal diisi oleh siswa secara individu selama 20 

menit. Lembar tes ini digunakan untuk mengukur prestasi siswa 

yang berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an Tes 

yang digunakan yaitu tes pilihan ganda. 
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2. Angket   

 Angket motivasi belajar dan partisipasi aktif orangtua yang 

digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan skala 

Guttman
13

. Angket dalam penelitian ini digunakan mengetahui 

motivasi belajar siswa dan partisipasi aktif orangtua terhadap 

prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa. Angket diisi oleh 

siswa secara individu.  

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul yang diperoleh melalui instrument 

yang dipilih, langkah berikutnya adalah mengolah dan 

menganalisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian, atau 

menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Data angket Motivasi belajar dan partisipasi aktif orang tua 

diberikan skor berdasarkan rubrik penilaian
14

 dengan 

menggunakan rumus: 

 

                                                 
13

 Riduwan,. Op.cit., p.91. 
14

 Arikunto, op.cit., p.217. 
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%100Re X
SiswaTotalJumlah

TertentuJawabanMemilihyangSiswaJumlah
Siswaspon 

 

Skor tes prestasi belajar membaca Al-Qur’an dapat diolah 

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Purwanto
15

: 

%100X
SM

R
NP   

Keterangan: 

NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R : Skor mentah yang diperoleh siswa 

SM : Skor maksimal ideal dari tes yang bersangkutan 

100 : Nilai tetap 

2. Uji Persyaratan Data 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji prasyarat agar langkah-langkah 

yang akan diambil selanjutnya benar. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah populasi yang 

                                                 
15

Purwanto, N. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. 

(Bandung: Remaja Rosdakarya. 2004), p.102. 
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digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.  

 Hipotesis yang akan diujikan adalah: 

H0 = Data berdistribusi normal 

H1 = Data tidak berdistribusi normal 

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas 

adalah dengan Chi-kuadrat, sebagaimana dikemukakan 

Riduwan
16

 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan rata-rata ( ), dengan rumus: 

 




i

ii

f

Xf
X    

Keterangan: 

x = Rata-rata 

fi = Frekuensi untuk menilai xi yang bersesuaian 

xi = Tanda kelas interval  

b. Menentukan Standar Deviasi, dengan rumus: 

 
2

12

SM

xx
S

n

i i 


  

                                                 
16

 Riduwan, op.cit., p.121. 
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c. Menentukan banyak kelas interval, rentang, dan panjang 

kelas:  

1. Banyak kelas interval (aturan Stuges) 

 K = 1 + 3,3 log (n), dengan n = banyaknya subjek/testi  

2. Rentang = skor terbesar – skor terkecil  

3. Panjang kelas interval (P) 
K

R

KelasBanyak

gn


tanRe  

d. Membuat Daftar Frekuensi Observasi dan Ekspektasi, 

yang berisi nilai-nilai: 

1. Kelas interval = skor terendah – panjang kelas 

2. Batas Kelas (BK2) = BK1 + panjang kelas 

3. Z batas kelas (menggunakan daftar Z) 

4. Frekuensi Ekspektasi = n x luas Z tabel 

5. Frekuensi Observasi (banyaknya data yang termasuk 

pada suatu kelas interval) 

e. Menghitung nilai X
2
 dengan rumus: 

x
2
 =  




fe

fefo
2
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Keterangan: 

X
2
 = Nilai chi-kuadrat 

fo = Frekuensi observasi 

fe = Frekuensi ekspektasi 

Kriteria pengujian normalitas: 

Jika X
2
 hitung < X

2
 tabel, maka data terdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan jika kedua kelompok data 

ternyata berdistribusi normal. 

 Diuji dengan menggunakan rumus:  

 

3) Uji regresi sederhana 

KecilVarians

BesarVarians
F 
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Rumus persamaan regresi yang digunakan adalah 

persamaan regresi linier metode kuadrat terkecil rumusnya 

adalah
17

 

Persamaan Garis Regresi :  Ŷ   =  a  +  b x,   dimana 

 
  






22 )(

..

xxn

yxyxn
b ;    dan    a = XbY   

dimana X dan Y masing-masing adalah rata-rata untuk 

variabel x dan y 

4) Uji regresi ganda (antara Y dengan X1 dan X2) 

 Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan 

seberapa besar pengaruh dua variabel bebas atau lebih 

terhadap variabel terikat. Persamaan regresi ganda sebagai 

berikut
18

:  

Ŷ= a + b1X1 + b2X2 

Dimana: 

                                                 
17

 Sudjana Nana, Penilaian Prestasi Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), p.314.  
18

 Ibid, p.155. 
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Ŷ : variabel terikat yang diproyeksikan 

X : variabel bebas 

a : nilai konstantaharga Y jika X=0 

b : nilai arah sebagai penentu ramalan nilai variabel 

Y 

 5)  Uji Signifikansi Regresi Ganda  

 Menguji signifikansi regresi ganda dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan rumus: 

 
)1(

1
2

2

hitung
Rm

mnR
F






 

Dimana:  

n : jumlah responden  

m : jumlah variabel bebas 

H. Pengujian Hipotesis Penelitian 

1) Hipotesis 1 ; 
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H0 : ß1= 0 (Tidak ada pengaruh motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar membaca Al-

Qur’an) 

H1 : ß1 ≠ 0 (Ada pengaruh motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar membaca Al-

Qur’an) 

2) Hipotesis 2 : 

H0 :  ß2 = 0 (Tidak ada pengaruh partisipasi aktif 

orang tua  terhadap prestasi belajar 

membaca Al-Qur’an) 

H1 : ß2 ≠ 0   (Terdapat pengaruh partisipasi aktif 

orang tua terhadap prestasi belajar 

membaca Al-Qur’an) 

3) Hipotesis 3 : 

H0 : ß1=0 ;ß2= 0 (Tidak terdapat pengaruh bersama 

motivasi belajar dan partisipasi aktif 
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orang tua terhadap prestasi belajar 

membaca Al-Qur’an) 

 H1 : ß1≠0 ;ß2 ≠ 0  (Terdapat pengaruh motivasi belajar 

dan partisipasi aktif orang tua terhadap 

prestasi belajar ilmu  membaca Al-

Qur’an) 

 

 

 

 

 


